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Abstrak

Toko Baju Mitra merupakan salah satu toko yang bergerak dibidang konveksi dengan memproduksi 4 jenis baju sekolah
yaitu baju sekolah Madrasah Aliyah perempuan, baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki, baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah
perempuan, baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penyelesaian program
linier menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase untuk mendapatkan solusi yang
optimum dan fisibel. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simpleks dua fase dan metode
quick simpleks dua fase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penyelesaian program linier dengan metode quick
simpleks dua fase lebih efisien dibandingkan dengan metode simpleks dua fase. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya iterasi
yang dilakukan, metode dua fase melakukan iterasi sebanyak empat kali dan metode quick simpleks dua fase melakukan
iterasi sebanyak satu kali iterasi. Metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase menghasilkan nilai yang
sama. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Toko Baju Mitra Pekanbaru harus memproduksi jumlah baju sekolah
Madrasah Aliyah perempuan sebanyak 15 unit, jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki sebanyak 20 unit, jumlah
baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan sebanyak 15 unit, jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki
sebanyak 20 unit dengan keuntungan maksimum sebesar Rp.5.600.000.-.

Kata-kata kunci: Fisibel, metode simpleks dua fase, metode quick simpleks dua fase, optimum.

Abstract

Mitra Pekanbaru Clothing shoots is one of a shop engaged in convection. In this case, Mitra Pekanbaru Clothing produces
4 types of uniforms, namely female Madrasah Aliyah uniform, male Madrasah Aliyah uniform, female Madrasah Ibtidaiyah
uniform, and male Madrasah Ibtidaiyah uniform. The purpose of this study is to determine the completion of a linear
programming using the two-phase simplex method and the two-phase quick simplex method to obtain an optimum and
feasible solution. The method used in this research is the two-phase simplex method and the two-phase quick simplex
method. Based on the research results, it was found that the completion of the linear programming using the two-phase
quick simplex method was more efficient than the two-phase simplex method. This can be seen from the number of iterations
performed, the two-phase method performs iterations four iteration and the two-phase quick simplex method performs one
iteration. The two-phase simplex method and two-phase quick simplex yield the same values. So it can be concluded that
that Mitra Pekanbaru Clothing has to produce 15 units of female Madrasah Aliyah uniform, 20 units of male Madrasah
Aliyah uniform, 15 units of female Madrsah Ibtidaiyah uniform, and 20 units of male Madrasah Ibtidaiyah uniform, with a
maximum profit of Rp.5.600.000.-

Keywords: Feasible, Two-Phase Simplex Method, Two-Phase Quick Simplex Method, optimum.

Pendahuluan

Perkembangan di era globalisasi membuat perusahaan berlomba-lomba untuk mampu
bersaing pada perusahaan-perusahaan lain dengan melakukan strategi penjualan untuk mencapai
keuntungan yang maksimum. Salah satu ilmu matematika yang bisa mencari solusi yang optimal
sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimum yaitu program linier. Program linier adalah suatu

teknik perencanaan yang menggunakan model matematika dengan tujuan untuk menemukan
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kombinasi-kombinasi produk yang terbaik, dalam menyusun suatu alokasi sumber daya yang terbatas
guna untuk mencapai tujuan yang digunakan dengan secara optimal. Ada berbagai metode untuk
mendapatkan solusi dari masalah program linier, yaitu dengan cara metode simpleks, metode grafik
dan metode dual simpleks. (Reyniers & Taha, 1989).

Salah satu metode yang digunakan dalam penyelesaian model program linier yang bertanda >
yaitu metode simpleks dua fase atau simplex two-phase. Metode simpleks dua fase merupakan salah
satu metode dalam program linier yang digunakan untuk melakukan optimasi yang melibatkan banyak
batasan atau kendala campuran dan variabel yang terdapat dalam suatu permasalahan. Metode
simpleks dua fase memiliki kelebihan, yakni salah satunya metode simpleks dua fase dapat
memberikan jawaban ada atau tidaknya suatu solusi fisibel (Adinegoro et al., 2017).

Suatu pendekatan baru untuk menyelesaikan permasalahan program linier yaitu dengan
metode quick simpleks. Penyelesaian dengan metode quick simpleks dilakukan menggunakan matriks
untuk mengurangi jumlah iterasi yang diperlukan untuk mencapai solusi yang optimal. Metode ini
melibatkan jumlah iterasi yang lebih sedikit untuk mencapai solusi yang optimal (Vaidya &
Kasturiwale, 2014).

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan quick simplex yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Vaidya & Kasturiwale, 2014) yang membahas tentang penyelesaian solusi linear programming
menggunakan metode simpleks dan diaplikasikan dengan metode quick simpleks. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh (Vaidya & Kasturiwale, 2016) yang membahas tentang penyelesaian
metode dua fase dan metode quick simpleks dua fase. Selanjutnya penelitian (Vaidya, 2017)
membahas tentang aplikasi metode dual simpleks menggunakan metode quick simpleks. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode quick simpleks lebih sedikit iterasi dibandingkan metode dual
simpleks. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penyelesaian program linier
menggunakan metode simpleks dua fase dan metode quick simpleks dua fase untuk mendapatkan

solusi yang optimum dan fisibel.

Metode

Metode Simpleks Dua Fase

Metode simpleks dua fase digunakan sebagai alternative dari metode Big M, Kketika solusi dasar layak
tidak tersedia. Dalam metode simpleks dua fase menambahkan variabel buatan ke kendala yang sama
seperti yang dilakukan pada metode Big M. Disebut sebagai dua fase karena proses optimasi
dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pertama merupakan proses optimasi variabel buatan dengan
fungsi tujuan meminimalkan jumlah semua variabel buatandan tahap kedua adalah proses optimasi
variabel keputusan dengan fungsi tujuan linear programming asli (Winston W.L, 1963). Adapun

langkah-langkah metode dua fase sebagai berikut:
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Fase 1: Menentukan solusi fisibel

Fase 1, fungsi tujuan awal dihilangkan sementara digantikan dengan akumulasi dari fungsi kendala

dengan simbol r. Tujuannya adalah untuk mencari solusi fesibel dengan membuat variabel artificial

menjadi variabel non-basis. Pada fase 1 terdapat iterasi yang akan berhenti saat dinyatakan terdapat

solusi fisibel dengan ditunjukkan nilai fungsi tujuan pada akhir iterasi fase 1 adalah nol. Adapun

Langkah-Langkah Fase 1 adalah sebagai berikut:

a. Mengubah model program linier kedalam bentuk standar

b. Membuat tabel awal simpleks

C. Menentukan entering variable yaitu nilai koefisien pada baris fungsi tujuan yang bernilai positif terbesar.

d. Menentukan leaving variable yaitu nilai positif terkecil dari nilai rasio. Nilai rasio diperoleh dari nilai
ruas kanan dibagi dengan nilai pada kolom entering variable.

e. Menghitung koefisien variabel baris baru dengan melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk
mendapatkan hasil tabel baru.

f. Solusi dikatakan fisibel apabila nilai fungsi tujuan pada akhr iterasi fase 1 adalah nol dan dilanjutkan
pada fase 2 dengan tidak mengikutsertakan variabel-variabel artificial.

Fase 2: Menentukan solusi optimal

Fase 2 merupakan kumpulan dari iterasi yang digunakan untuk mencari nilai optimal dari fungsi

tujuan yang semula. Pemilihan entering variable di fase 2 pada kasus maksimasi yaitu dengan

memilih koefisien baris fungsi tujuan yang bernilai negatif terbesar. Pada fase 2 digunakan fungsi

tujuan awal z . Pada kasus maksimasi jika koefisien pada fungsi tujuan z tidak ada yang bernilai

negatif maka solusi optimal (Winston W.L, 1963).

Metode Quick Simpleks

Menurut (Vaidya & Kasturiwale, 2016), metode quick simpleks ini telah diilustrasikan dengan memberikan

solusi pemecahan masalah dalam metode dua fase sehingga melibatkan lebih sedikit iterasi. Adapun Langkah-

Langkah penerapan metode quick simpleks terhadap metode dua fase adalah:

Fase 1: Menentukan solusi fisibel

Koefisien fungsi tujuan awal dihilangkan sementara. Solusi dikatakan fisibel jika nilai z; —c; >0

atau tidak ada yang bernilai negatif.
1. Mengubah model program linier kedalam bentuk standar

2. Menentukan entering variable
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Entering variable ditentukan dengan cara melihat nilai z; —c;. Jika terdapat nilai z; —C;

yang negatif, maka dipilih sebagai entering variable. Mencari nilai z; —c; menggunakan
n
rumus z; —c; :;CBPJ. -c,

3. Menentukan leaving variable

Leaving variable ditentukan dengan cara melihat nilai rasio. Yaitu nilai positif terkecil pada
kolom rasio yang dipilih menjadi leaving variable.
4.  Menentukan nilai R. R adalah determinan dari matriks A. Matriks A adalah susunan segi empat
siku-siku dari bilangan-bilangan atau fungsi yang dibatasi dengan tanda kurung.
Tabel 1. Matriks A Metode Quick Simpleks

X, X, X, NK S S s, Sg
Pivot X, Xi5 X3 b, 1 0 0 0
X5, Pivot X,, Xys b, 0 1 0 0
X, Xs, Pivot Xa b, 0 0 1 0
X41 X42 X43 b4 0 0 0 1
Sehingga didapatkan mariks A sebagai berikut:
X11 X12 X13 bl
Xy, Xop Xog D
N OO OO 1)
X31 X32 X33 b3
X41 X42 X43 b4
Rumus R untuk tiga variabel:
Xll X12 X13
R =0BL[Xo;  Xoyp  Xog| cereerereremrieieinieieicseisi ettt 2)

X31 X32 X33
5. Menentukan elemen baru dengan menggunakan metode quick simpleks.
Elemen baru diperoleh dari rasio dua determinan, yang penyebutnya adalah R. Ada dua
formulasi rumus yang terdapat pada metode quick simpleks yaitu:
a. Jika terdapat dua variabel mencari nilai elemen dalam tabel simpleks baru menggunakan

rumus yang dilihat pada Tabel 2 berikut:
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e 3

Tabel 2. Mencari Nilai x7",x5", s3'dan s,

(-1)! Y12 X3 T
- ) X722 X33 . ,[ 7 X1 X3
A’l R *2 R

X111 Y12 413

X21 X2 X3 X131 X2 X3
e 1 X31 X3z X33 %21 X22 Xa3
53 = oo X431 X4z Xs3

R 5o oo e TR

R

b. Menghitung metode quick simpleks untuk n > 2 variabel menggunakan rumus yang
terdapat dalam Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Mencari nilai elemen baru untuk n variabel

Xy X3 X3 NK Sg Se Sy Sg

sk

X, =

Xy =

Xll X12 X13

XZl X22 X23

X31 X32 X33

0 0 0 1
Xll XlZ Xll bl
X21 X22 X23 b2
X3l X32 X33 b3
otk X41 X42 X43 b4
S, =

Fase 2: Menentukan solusi optimal
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Pada fase 2, koefisien fungsi tujuan awal dimasukkan kedalam tabel.

6. Solusi dikatakan optimal jika elemen pada z;, —c; >0 atau sudah tidak ada (Vaidya &
Kasturiwale, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan adalah data produksi baju sekolah Madrasah Aliyah dan Madrasah
Ibtidaiyah. Jenis baju yang diproduksi adalah baju sekolah Madrasah Aliyah (MA) perempuan, baju
sekolah Madrasah Aliyah (MA) laki-laki, baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) perempuan dan baju
sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) laki-laki.

Penyelesaian menggunakan Metode Simpleks Dua Fase
Dalam penelitian ini, variabel keputusan adalah jenis-jenis baju yang diproduksi. Terdapat
empat jenis baju yang diproduksi sebagai berikut:
X, :Jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah perempuan yang diproduksi.
X, :Jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki yang diproduksi.

X, :Jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan yang diproduksi.

X, :Jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki yang diproduksi.

Langkah pertama yang dilakukan adalah membentuk model program linier. Berikut model
program linier:

maks z = 90.000x, + 90.000x, + 70.000x, + 70.000x,
kendala
2%, + 2%, + 15%; + 15%x, <1225
X, + 7%, + X3 +6x, <290
8x, + 6x, < 240 s 3)
8x; + 6x, < 240
X, + X, <35
X + X, <35
X1, Xz, Xg, X, =0

Selanjutnya mengubah model kedalam bentuk standar dengan menambahkan variabel slack

yaitu S;, S, untuk bertanda (s) dan menambahkan variabel buatan (artificial) yaituR;, R,, Rg
dan R, untuk bertanda (=) Sehingga diperoleh bentuk standar sebagai berikut:

Maksimum z = 90000, +90000x, + 70000x, + 70000X, +0S, +0S, — MR, = MR, = MR = MRy --:-vssrevsevaniea: (4)
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Kendala:

2X; +2X, +15X; +1,5X, +S; =122,5 (it (5)
Xp +7X, + X3 +6X, +S, =290 i (6)
8X; + 66X, + Ry =240 ittt (7)
8Xz + 6X, + Ry =240 ittt (8)
Xy 4 Xy + Ry =35 it s 9)
Xy + X, & Ry =35ttt (10)

Xl’XZ’XS’X4’Sl’SZ’ R3’ R4’ RS’ RG =0

Berdasarkan Persamaan (7), (8), (9) dan (10) diperoleh:

R; =240 -8x, —6X, ; R, =240-8x; —6X,; R; =35—X;, —X,; Rz =35—X; — X,

Fase 1: Menentukan solusi fisibel

Fase 1, fungsi tujuan awal dihilangkan sementara digantikan dengan akumulasi dari fungsi kendala.

Tujuannya adalah untuk mencari solusi fesibel dengan membuat variabel artificial menjadi variabel

non-basis. Subsitusi nilai R,, R,, Rs, dan R, kedalam Persamaan (4) sehingga diperoleh fungsi

tujuan fase | yang baru sebagai berikut:
Min r=R,+R, + R, + R,
Min r = (240 —8x, —6X, )+ (240 —8x, —6X,)+ (35— X, — X, )+ (35— %, — X,)

r+9x, +7x, + 9%, +7x, =550

Kendala:

=550—-9x;, —7X, —9%; —7X,

2%, +2X, +1,5%; +1,5%x, + S, =122,5
X, + 71X, + X3 +6X, +S, =290

8X, +6x, + R; =240

8%, +6x, + R, =240

X, +X, +R; =35

X; +X, +Ry =35

X1y Xy, X3,%,,5,,5,,R3, R, Rs, Rg =20

Langkah 2: Membuat tabel awal simpleks

Elemen-elemen Persamaan (11) dimasukkan kedalam Tabel awal simpleks yang dapat dilihat pada Tabel 7

berikut:

Tabel 7. Tabel Awal Simpleks Fase 1 Metode Simpleks Dua Fase

I- X X, X, S, S, R, R, Ry Ry Solusi Rasio

7 9 7 0 0 0 0 0 0 550
2 15 15 1 0 0 0 0 0 1225 6125
7 1 6 0 1 0 0 0 0 290 290
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Langkah 3 : Menentukan entering variable (EV)
Entering variable dipilih dari fungsi tujuan r, lihat elemen positif terbesar. Karena nilai positif

terbesar ada pada kolom x, dan x,. Maka pilih salah satu, dipilih x, =9 sebagai entering variabel.

Langkah 4 : Menentukan leaving variable (LV)

Leaving variable ditentukan dengan melihat nilai positif terkecil pada kolom rasio. Berdasarkan Tabel
7, dipilih R; =30 sebagai leaving variable.

Langkah 6 : Menghitung koefisien variabel baris baru

Melakukan eliminasi Gauss-Jordan untuk mengubah tabel baru.
Langkah 7 : Menghitung nilai fungsi tujuan.

Solusi dikatakan optimal dan fisibel apabila baris pada fungsi tujuan r sudah bernilai nol dan
negatif . Solusi optimal dan fisibel diperoleh setelah melakukan iterasi sebanyak 4 kali iterasi yang
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Iterasi keempat Fase 1 Metode Simpleks Dua Fase

V, X X, Xq X, S, S, R, R, Rs Rs  Solusi
r 0 0 0 0 0 0 -1 -1 -1 -1 0
S, 0 0 0 0 1 0 0 0 -2 -15 0
S, 0 0 0 0 0 1 3 25 -25 -21 0
X, 1 0 0 0 0 0 0,5 0 -3 0 15
Xq 0 0 1 0 0 0 0 0,5 0 -3 15
X, 0 1 0 0 0 0 -05 0 4 0 20
X, 0 0 0 1 0 0 0 -05 0 4 20

Karena baris pada fungsi tujuan r sudah bernilai nol dan negatif maka solusi sudah optimal
dan fisibel, sehingga proses iterasi berhenti dan dilanjutkan ke fase 2.
Fase 2 : Menentukan solusi optimal
Pada fase 2 digunakan fungsi tujuan awal z . Berdasarkan Tabel 8 diperoleh solusi optimal dan fisibel

pada fase 1 dapat ditulis sebagai berikut S, =0; S, =0; x, =15; x, =15; X, = 20; x, = 20.
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Selanjutnya, substitusi nilai x;, x,, X;dan x,ke fungsi tujuan pada Persamaan (3) sehingga

diperoleh:

Maksimum z =90000(15)+90000(20)+ 70000(15)+70000(20) (12)
z = 5600000

Kendala:

5,=0; S, =0; x, =15; X, =15; X, =20; X, = 20.

Elemen-elemen Persamaan (12) dimasukkan kedalam Tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Tabel Awal Fase 2 Metode Simpleks Dua Fase

V, X, X, X4 X, S, S, Solusi

z 0 0 0 0 0 0  5.600.000
S, 0 0 0 0 1 0 0

S, 0 0 0 0 0 1 0

X, 1 0 0 0 0 0 15

X, 0 0 1 0 0 0 15

X, 0 1 0 0 0 0 20

Xy 0 0 0 1 0 0 20

Karena elemen pada fungsi tujuan z sudah bernilai nol, maka solusi sudah optimal. Sehingga

diperoleh x, =15, X, =20, X, =15, x, =20 dan z =5600000.

Penyelesaian menggunakan Metode Quick Simpleks Dua Fase
Berdasarkan Persamaan (4) sampai Persamaan (10), elemen-elemen yang ada pada persamaan

tersebut dimasukkan kedalam tabel awal simpleks yang dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:

Tabel 10. Awal Simpleks Metode Quick Simpleks Dua Fase

| NK Rasio | Rasio | Rasio | Rasio
s, S, R, | R, | R R, 1 2 3 4
0

b =122.5] 6125 | 6125 | 816667 81,6667

290

41,4286 | 290 | 483333
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Langkah selanjutnya adalah Pilih x, =-9, x, =—7, X; =-9 dan x, = —7 sebagai
entering variable. Rasio 1 dipilih R, =30, rasio 2 diplih R, =35, rasio 3 dipilih R, =30 dan

rasio 4 dipilih Ry =35 sebagai leaving variable. Selanjutnya, menentukan nilai R dimana R adalah

determinan matriks dari A . Berdasarkan Tabel 10 didapatkan matriks A sebagai berikut:

Xu X, X X4 bl (2 2 15 15 1225
X1 Xoo Xoa Xoy Byl 17 1 6 290
Ac X3 Xgp Xg3 Xgq Dy _ 8 6 0 0 240
Xgo X Xs3 Xg b,/ |0 O 8 6 240
Xeg Xsp Xs3 X D/ |21 0O O 35
Xe1 Xgo Xe3 Xeu Dg/ [0 O 1 1 35

Karena leaving variable dan entering variable ada empat, maka elemen-elemen yang tidak ada pada
leaving variable dan entering variable tidak dimasukkan dalam R. Maka didapat nilai R yaitu:

Xs X3 Xgg Xy (8 6 0 0
R= X1 X5y Xg3 Xy _ 1100 -4
Xag X X3 Xy [0 0 8 6
Xso Xe2 Xgz Xef [0 0 11

Langkah selanjutnya, menentukan nilai elemen untuk tabel simpleks baru yang disajikan pada Tabel
11 berikut:
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Tabel 11. Nilai Elemen Baru Metode Quick Simpleks Dua Fase

0 0 0 0 0 0 -1 -1 -1 -1 NK
Xy Xy X3 Xy S, S, Ry R, Rs R
0 0 0 0 Xa1 Xy Xy Xy O X1 X3 Xgg Xy O X Xy Xgg Xy 1 X Xgp Xy Xy O Yoy X Xgg Xy 0 Xy Xg Xy Xy 0 X Xy Xgg Xy Xgs
Xs; Xsp X553 Xy 0 X5 X5 Xg3 Xgy 0 X1 X5y Xg3 Xgy 0 X5 X5 Xsg  Xoy 1 X1 Xep Xeg Xgy 0 Xs1 Xep Xgg  Xg 0 Xsp Xsp Xsg Yoy Xsg
Xa Xig Xaz Xy 0 Xa X Xy Xy O Xio Xi Xig Xy O Xi X Xz Xy O Xg Xz X Xy 1 Xa Xo X Xeg O X Ko X K Ko
X1 Xe2 Xso Xes O X Xe2 Xe3 Xes O Xsi Xe2 Xy Xeu O X Xe2 Xez Xos 0 X % % X 0 Xoo X Xo Xoo 1 Ko Xeo Xez Xor Xg
Xy X X X, 1 Xu Xp X5 Xy 0 Xa X, X Xy 0 Xu X X5 Xy O e X Ks X 0 = X X % 0 - Y X2 X Ky X
- R - R - R - R R R R
8 6 0 0 O 8 6 0 0 O 8 6 0 0 1 8 6 0 0 0 8 6 0 0 O 8 6 0 0 0 86 0 0 240
11 0 0 O 11 0 0 O 11 0 0 0 11 0 0 1 110 00 11 0 0 0 110 0 35
0 0 8 6 0 0 0 8 6 0 00 8 6 0 00 8 6 0 00 8 6 1 00 8 6 0 00 8 6 240
00 1 1 O 00 1 1 O 00 1 1 0 00 1 1 O 600 1 1 0 00 1 1 1 001 1 3
|2 2 15 15 1 |2 2 15 15 O 2 2 15 15 Q |2 2 15 15 0 =221,5 15 0 2 2 15 15 0 22 15 15 1225
h 4 - 4 a 4 - 4 4 - 4 4
=1 =0 =0 =-2 =0 =-15 =0
S, 0 0 0 © 0 1 3 -25 2,5 21 0
15
1 0 0 0 0 0 0,5 -3 0 0
X3 0 1 0 0 0 0 0 0,5 -3 15
X, 0 0 0 0 0 -05 4 0 0 20
X, 0 0 0 1 0 0 0 0 -0,5 4 20
0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
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Berdasarkan Tabel 11, nilai z, —c; =0 maka solusi sudah optimal dan fisibel. Sehingga proses iterasi berhenti dan lanjutkan ke fase 2
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Fase 2 : Menentukan solusi optimal.
Berdasarkan Persamaan (3) fungsi tujuan awal, koefisien fungsi tujuan awal dimasukkan kedalam
Tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Solusi Awal pada Fase 2 Metode Quick Simpleks Dua Fase

0 0 0 0 0 0
c Vo X, X, X, X, s, S, NK
0 S, 0 0 0 0 1 0 0
0 S, 0 0 0 0 0 1 0
90000  x, 1 0 0 0 0 0 15
70000 X 0 0 1 0 0 0 15
90000 X, 0 1 0 0 0 0 20
70000  x, 0 0 0 1 0 0 20
Z,—C,; 90000 90000 70000 70000 O 0

NK: Nilai ruas kanan
Berdasarkan Tabel 12, nilai Z; —C; > 0. Maka solusi sudah optimal, sehingga diperoleh

hasil optimum yang disajikan dalam Tabel 13 berikut:

Tabel 13. Hasil Optimasi Tabel Metode Quick Simpleks Dua Fase

Variabel keputusan Hasil akhir
z 5.600.000
Xy 15
Xs 15
X, 20
X, 20

Berdasarkan Tabel 13, didapatkan nilai optimum yaitu: x, =15, x, =20, X, =15, x, =20

dan z=5.600.000. Artinya Toko Baju Mitra Pekanbaru harus memproduksi jumlah baju sekolah
Madrasah Aliyah perempuan sebanyak 15 pcs, jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah laki-laki
sebanyak 20 pcs, jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan sebanyak 15 pcs, jumlah
baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki sebanyak 20 pcs dengan keuntungan maksimum sebesar
Rp. 5.600.000.
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Penutup

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengambilan leaving
variable dan entering variable pada metode dua fase diambil dengan satu variabel yang bernilai
positif, sedangkan untuk metode quick simpleks dua fase pengambilan leaving variable dan entering
variable bisa diambil empat variabel sekaligus secara simultan yang bernilai negatif. Sehingga pada
metode dua fase terdapat empat Kkali iterasi, sedangkan metode quick simpleks dua fase hanya satu
kali iterasi. Sehingga Metode quick simpleks lebih efisien dibandingkan dari metode dua fase dilihat
dari banyaknya iterasi yang dilakukan. Metode dua fase dan quick simpleks menghasilkan nilai yang
sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa Toko Baju Mitra Pekanbaru harus memproduksi jumlah
baju sekolah Madrasah Aliyah perempuan sebanyak 15 pcs, jumlah baju sekolah Madrasah Aliyah
laki-laki sebanyak 20 pcs, jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah perempuan sebanyak 15 pcs,
jumlah baju sekolah Madrasah Ibtidaiyah laki-laki sebanyak 20 pcs dengan keuntungan maksimum
sebesar Rp. 5.600.000.
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